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Abstrak 

 

Latar Belakang : Streptococcus pneumoniae merupakan flora normal yang 

berada pada saluran pernapasan manusia, khususnya nasopharing sehingga mudah 

untuk menjadi penyebab berbagai macam penyakit seperti pneumonia Penyakit 

infeksi adalah disebabkan oleh mikroorganisme seperti Streptococcus 

pneumoniae.Banyak tanaman yang dapat digunakan dalam pengobatan tradisional 

mengatasi berbagai penyakit infeksi Salah satunya adalah tanaman yang dapat 

dimanfaatkan sebagai obat  Tanaman jambu air (Syzygium aqueum). Tujuan : 

penelitian ini untuk membuktikan efektifitas ekstrak daun jambu air (Syzygium 

aqueum) dalam menghambat pertumbuhan Streptococcus pneumonia secara in 

vitro. Metodologi: Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Teknik yang 

dulu Pengukuran aktivitas antibiotik dilakukan dengan metode difusi cakram dan 

dilanjutkan dengan uji normalitas, uji homogenitas, uji one way annova. Hasil: 

Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) Konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100%, 

Eritromisin, Aquabidest menghasilkan diameter rata rata zona bening. 

Kesimpulan: Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) terdapat daya hambat terhadap 

bakteri streptococcus pneumoniae . 

Kata kunci : Daun jambu air (Syzygium aqueum), Streptococcus pneumoniae. 
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Abstract 

 

Background: Streptococcus pneumoniae is a normal flora found in the human 

respiratory tract, particularly in the nasopharynx, making it easy for this bacterium 

to cause various diseases such as pneumonia. Infectious diseases are caused by 

microorganisms like Streptococcus pneumoniae. Many plants can be used in 

traditional medicine to treat various infectious diseases, one of which is the water 

apple plant (Syzygium aqueum). The purpose of this study is to prove the 

effectiveness of water apple leaf extract (Syzygium aqueum) in inhibiting the 

growth of Streptococcus pneumoniae in vitro. Methodology: This study used an 

experimental method. The antibiotic activity measurement technique was carried 

out using the disk diffusion method, followed by normality tests, homogeneity 

tests, and one-way ANOVA tests. Results: Water apple leaves (Syzygium 

aqueum) at concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, erythromycin, and distilled 

water produced an average clear zone diameter. Conclusion: Water apple leaves 

(Syzygium aqueum) have inhibitory effects against Streptococcus pneumoniae. 

Keywords: Water apple leaves (Syzygium aqueum), Streptococcus pneumoniae. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Streptococcus pneumoniae merupakan flora normal yang berada pada saluran 

pernapasan manusia, khususnya nasopharing sehingga mudah untuk menjadi 

penyebab berbagai macam penyakit seperti pneumonia.
1
 Faktor utama dari 

penyakit infeksi pada manusia yang disebut sebagai Invasive Pneumococcal 

Disease (IPD).
2
 Infeksi ini, terutama pneumonia yaitu termasuk salah satu faktor 

utama morbiditas dan mortalitas secara global, terutama berdampak terhadap 

anak-anak, lansia, dan individu dengan imunitas tubuh yang lemah. Penyakit ini 

disebabkan oleh menyebarnya bakteri di nasofaring ke bagian tubuh lainnya, 

seperti paru-paru, darah, dan otak. Bakteri yang bertanggung jawab adalah 

Streptococcus pneumonia adalah bakteri yang bertanggung jawab sebagai 

penyebab penyakitnya, yaitu merupakan bakteri berbentuk kokus gram positif.
3 

Menurut laporan WHO tahun 2021, pneumonia berkontribusi terhadap 

740.180 kasus kematian balita, yang mencakup sekitar 14% dari total kematian 

anak di bawah usia lima tahun.
3
 Berdasarkan profil kesehatan Indonesia tahun 

2019, tercatat sudah melebihi 400.000 kasus pneumonia di Indonesia.
4
 Tahun 

2018, Nusa Tenggara Timur menempati urutan tertinggi pevalensi pneumonia dari 

seluruh provinsi di Indonesia yaitu sebesar 8,8%.
5
 Menurut dinkes sumatera utara 

dari tahun 2015 hingga 2018 jumlah kasus pneumonia yang terkonfimasi pada 

anak-anak di bawah 5 tahun mengalami peningkatan mencapai sekitar 500 ribu 

pertahunnya. Jumlah penderita radang paru tercatat 505.331 pasien dengan 425 

dinyatakan meninggal dunia.
6
 

Penggunaan antibiotik terlalu berlebih dan tidak tepat telah menyebabkan 

meningkatnya resisten terhadap bakteri, termasuk Streptococcus pneumoniae. 

Beragam tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengobatan tradisional dalam 

menangani berbagai penyakit, termasuk infeksi, masyarakat lebih percaya bahwa 

obat tradisional dianggap lebih sedikit efek sampingnya dibandingkan dengan 

obat yang mengandung bahan kimia. Tanaman yang berpotensi sebagai obat 
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adalah jambu air (Syzygium aqueum).
7
 Tanaman ini sering digunakan oleh 

masyarakat, baik dari buah, daun, hingga batangnya. Jambu air mengandung 

berbagai senyawa kimia dengan aktivitas farmakologi yang menguntungkan. 

Senyawa-senyawa ini terutama terdapat pada daun jambu air dan telah banyak 

digunakan dalam bidang kesehatan. Penelitian menunjukkan daun jambu air 

memiliki manfaat sebagai antioksidan, antikanker, dan antidiabetes. Selain itu, 

senyawa flavonoid, fenolik, dan tanin yang terkandung dalam daun jambu air juga 

memberikan manfaat sebagai antibakteri.
8
 

Peneliti sebelumnya mendapati hasil bahwa fraksi air daun jambu air 

mempunyai efek antibakteri terhadap Streptococcus  aureus dan Escherichia coli, 

yang dibuktikan oleh terbentuknya zona hambat pada berbagai konsentrasi uji.
9
 

Daun jambu air memiliki efek sebagai antibakteri.
10

 Ekstrak metanol dari daun 

jambu air mempunyai efek sebagai antiinflamasi, antioksidan, analgesik, dan 

hepatoprotektor.
11

 Daun jambu air mengandung flavonoid yang merupakan 

senyawa polar yang mudah terlarut dalam pelarut polar. Mekanisme kerja 

flavonoid menjadi agen antibakteri adalah menghambat sintesis asam nukleat, 

mengganggu fungsi membran sitoplasma, dan mengganggu metabolisme energi.
9 

Untuk itu peneliti ingin membuktikan kebenaran efektivitas ekstrak daun 

jambu air (Syzygium aqueum) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pneumonia. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasar ringkasan latar belakang yang telah disampaikan menjadi alasan 

untuk peneliti merumuskan pertanyaan berikut ini : 

Apakah penggunaan ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) terbukti 

efektif untuk penghambat atau memperlambat perkembangan Streptococcus 

pneumoniae? 

 

1.3 Tujuan penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Menilai efektivitas ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) menghambat 

pertumbuhan terhadap bakteri Streptococcus pneumoniae secara in vitro. 

1.3.2 Tujuan khusus 

1. Menganalisis perbedaan hambatan pertumbuhan antara beberapa 

konsentrasi ekstrak (Syzygium aqueum) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus pneumoniae. 

2. Menentukan konsentrrasi ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 

terbesar sebagai penghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus 

pneumoniae. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Peneliti 

Mengetahui efek ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) dalam 

menghambat Streptococcus pneumonia. 

1.4.2 Bagi Pembaca 

Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) bisa dijadikan pilihan alternatif 

bahan alami yang dapat menghambat penyakit yang di sebabkan oleh bakteri 

Streptococcus pneumonia. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tanaman Jambu Air (Syzygium aqueum) 

Tanaman Jambu Air (Syzygium aqueum) mempunyai tinggi sekitar tiga 

sampai sepuluh meter, memiliki batang bengkok dan pendek. Dimana diameter 

batangnya 30 sampai 50 cm, cabang ranting dekat dengan tanah dan ujungnya 

tidak beraturan. Bentuk daunnya elips atau lonjong, memiliki buah dengan warna 

putih dan merah yang mengandung banyak air, serta beraroma tajam. Buahnya 

mempunyai biji berukuran kecil terdiri dari 1 - 2 biji dalam setiap buahnya.
12

 

2.1.1 Klasifikasi daun jambu air 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Class : Magnoliopsida 

Subkelas : Rosidae 

Ordo : Myrtales 

Family : Myrtaceae 

Genus : Syzygium 

Spesies : Syzygium aqueum 

 

 

Gambar 2.1 Syzygium aqueum 
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2.1.2 Mekanisme kerja kandungan senyawa Syzygium aqueum  

a. flavonoid 

Kerja flavonoid dalam antibakteri terbagi tiga, ialah sebagai menghambat 

sintesis asam nukleat, mengganggu fungsi dari membran sel, dan 

menghalangi metabolisme energi pada bakteri. Flavonoid dapat 

menghambat sintesis asam nukleat karena mengandung cincin A dan B yang 

penting dalam metabolisme sel dan membentuk ikatan hidrogen. Cincin ini 

mengakumulasi basa asam nukleat pada bakteri, mencegah pembentukan 

DNA dan RNA. Flavonoid mengganggu fungsi membran sel, karena 

flavonoid membentuk senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler pada 

bakteri, sehingga senyawa yang terbentuk dapat mengganggu permeabilitas 

dinding sel bakteri, mikrosom dan lisosom. Flavonoid juga menghambat 

metabolisme energi dengan mencegah bakteri menggunakan oksigen, yang 

pada gilirannya menghambat proses metabolisme dan kematian sel 

bakteriSelain memiliki sifat antibakteri, flavonoid juga berfungsi sebagai 

antioksidan. Aktivitas antioksidan dipengaruhi oleh kandungan senyawa 

aktif, seperti flavonoid, dalam ekstrak. Flavonoid menyumbangkan hidrogen 

atau elektron untuk menetralkan radikal bebas, sehingga bertambah besar 

kandungannya dalam ekstrak, semakin kuat aktivitas antioksidannya.
13

 

b. Alkaloid 

Alkaloid bisa digunakan sebagai antibakteri melalui caranya yaitu dengan  

merusak agen penyusun peptidoglikan yang berada pada sel bakteri, hingga 

tidak terbentuk dinding sel dengan sempurna dan menyebabkan kematian 

sel. Selain itu alkaloid juga terdapat gugus basa yang mengandung nitrogen 

apabila bereaksi dengan senyawa asam amino dapat menyebabkan struktur 

bakteri mengalami perubahan. Susunan asam amino yang berubah dapat 

mengganggu rantai DNA dalam melakukan keseimbangan genetik, yang 

menyebabkan kerusakan pada bakteri dan memicu lisis, berujung pada 

kematian sel bakteri. 
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c. Tanin 

Tanin sebagai antibakteri bekerja dengan menghambat enzim reverse 

transkriptase dan DNA topoisomerase sehingga menghambat produksi sel 

bakteri. Tanin dapat mengganggu adhesi sel mikroba, menonaktifkan enzim, 

dan mengganggu transpor protein pada membran sel bakteri. Selain itu tanin 

juga dapat memecah polipeptida dinding sel sehingga pembentukan dinding 

sel berkurang. Oleh karena itu, tanin dapat mendegradasi sel bakteri melalui 

tekanan osmotik atau tekanan fisik sehingga menyebabkan kematian sel 

bakteri. Kandungan tanin yang astringen membuatnya lebih beracun. 

d. Saponin 

Saponin sebagai agen antibakteri mengakibatkan enzim dan protein 

dilepaskan dar sel. Saponin merupakan produk antibakteri yang bertindak 

seperti deterjen, mengurangi permukaan dinding sel bakteri dan 

mengganggu permeabilitas membran. Kerusakan permeabilitas membran sel 

ini sangat menghambat pertumbuhan hidup bakteri. Saponin dapat 

membelah membran luar dinding sel dan berikatan dengan membran 

sitoplasma bakteri sehingga mengurangi  dan mengganggu kestabilan dari  

membran sel. Akibatnya, sitoplasma mengalir keluar sel dan mati. 

e. Triterpenoid 

Sebagai agen antimikroba, senyawa triterpenoid mengganggu 

pertumbuhan melalui cara  menghambat proses pembentukan membran dan 

dinding sel. Akibatnya dinding sel bakteri tidak terbentuk sempurna. 

Triterpenoid bertindak sebagai agen antimikroba dengan berinteraksi 

dengan purin di membran luar sel bakteri dan membentuk ikatan polimer 

yang kuat. Rusaknya purin menyebabkan permeabilitas membran sel bakteri 

menurun, yang mengurangi nutrisi sel bakteri, menghambat pertumbuhan 

bakteri, dan mungkin bahkan menyebabkan kematian bakteri.
14
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2.2 Streptococcus pneumonia 

2.2.1 Definisi Bakteri Streptococcus pneumonia 

Streptococcus pneumoniaea adalah bakteri Gram-positif yang 

mengkolonisasi saluran pernapasan bagian atas sebagai komensal pada individu 

sehat. Ini disebut fase "carriage", yang biasanya tanpa gejala dan dianggap 

sebagai prasyarat untuk infeksi pneumokokus.
15

 

2.2.2 Klasifikasi Streptococcus pneumonia 

Salah satu bakteri yang menyebabkan infeksi adalah Streptococcus 

pneumonia. Berikut klasifikasi bakteri Streptococcus pneumoniae : 

Kingdom : Bacteria  

Phylum : Firmicutes  

Class  : Diplococcic  

Ordo   : Lactobacillales  

Family : Streptoccoceae  

Genus : Streptococcus 

Spesies : Streptococcus pneumoniae 

2.2.3 Patogenesis Steptococcus pneumonia 

Kapsul streptococcus pneumoniae membuatnya resisten terhadap 

fagositosis. Kemampuan untuk menghindari mekanisme pertahanan inang yang 

penting ini memungkinkan S.pneumoniae untuk bertahan hidup, berkembang 

biak, dan menyebar ke berbagai organ. Dinding sel Streptococcus 

pneumoniae mengandung asam teikoat. Respon inflamasi yang diinduksi oleh 

dinding sel Gram-positif berbeda dari yang diinduksi oleh endotoksin organisme 

Gram-negatif, tetapi termasuk perekrutan neutrofil polimorfonuklear, perubahan 

permeabilitas dan perfusi, pelepasan sitokin, dan stimulasi faktor pengaktif 

trombosit. 

2.2.4 Penyakit Akibat Streptococcus pneumniae 

Bakteri ini dapat menyebabkan berbagai penyakit noninvasif, seperti otitis 

media atau penyakit invasif, seperti meningitis, bakteremia, dan pneumonia. 
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Streptococcus pneumonia juga yang menyebabkan penyakit menular dengan 

morbiditas dan mortalitas yang signifikan di seluruh dunia, baik pada anak-anak 

maupun orang dewasa.
16

 Pengobatan dengan golongan penisilin,makrolida, 

cefotaxim, kloramfenikol merupakan agen empiris standart untuk penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri ini. dianggap sebagai agen alternatif yang dapat diterima 

untuk melengkapi terapi.
17 

2.5 Kerangka Teori  

 

 

Gambar 2.2 kerangaka teori 
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2.6 Kerangka Konsep 

 

 

            Gambar 2.3 Kerangka Konsep 

2.7 Hipotesis  

Ada efek antibiotik ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumoniae secara in vitro. 
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BAB 3   

METODE PENELITIAN 

3.1 Data Operasional 

Tabel 3.1 Data operasional 

Variabel  Definisi Cara ukur Hasil ukur Skala 

ukur 

Variabel 

independen: 

Ekstrak daun 

jambu air 

(Syzygium 

aqueum) 

Ekstrak pekat 

dari daun 

jambu air yang 

dihasilkan 

melalui proses 

maserasi. 

Berbagai 

konsentrasi 

ekstrak daun 

jambu air 

(Syzygium 

aqueum) 

diperoleh 

melalui proses 

maserasi 

menggunakan 

etanol 96% dan 

dinyatakan 

dalam 

Membuat 

ekstrak daun 

jambu air 

(Syzygium 

aqueum) 

dilakukan 

dengan 

menghitung 

dan mengatur 

konsentrasi 

yang 

dibutuhkan. 

Didapatkan 

ekstrak daun 

jambu air 

(Syzygium 

aqueum) dengan 

konsentrasi : 

 25% 

 50% 

 75% 

 100% 

Ordinal 
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 bentuk persen 

(%). Setiap 

konsentrasi 

dibuat melalui 

proses 

pengenceran dan 

disiapkan dalam 

bentuk sediaan 

cair. Dalam 

penelitian ini, 

digunakan 

konsentrasi 

25%, 50%, 75%, 

dan 100% 

   

Variabel 

dependen: 

Daya hambat 

pertumbuhan 

bakteri 

Streptococcus 

pneumoniae 

Efek 

penghambata

n bakteri 

Streptococcus 

pneumoniae 

adalah 

diameter zona 

bening yang 

diamati di 

sekitar jenis 

pertumbuhan 

bakteri. 

Diameter titik 

bening pada 

media kultur 

bakteri diukur 

dengan 

menggunakan 

jangka 

sorong. 

Diameter zona 

bening pada 

media 

pertumbuhan 

bakteri. 

Numerik 
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3.2 Jenis Penelitian 

Enam kelompok subjek digunakan dalam penelitian eksperimental ini. 

Kelompok perlakuan mendapat ekstrak daun jambu biji biru (Syzygium aqueum) 

dengan konsentrasi 25, 50, 75 dan 100%, dan kelompok kontrol mendapat 

eritromisin sebagai kontrol positif dan aquades sebagai kontrol negatif. Hasil, 

pengukuran yang dilakukan pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan hasil 

dari kelompok kontrol. 

3.3 Waktu dan Tempat Penelitian  

Tabel 3.2 Waktu dan Tempat Penelitia 

 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi dan Laboratorium 

Biokimia Fakultas Kedokteran Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara di 

bulan November 2023. 
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3.4 Jumlah Pengulangan 

Jumlah ulangan untuk jumlah sampel penelitian sebanyak 24 sampel yang 

meliputi 6 kelompok perlakuan. Pada kelompok perlakuan 4 konsentrasi ekstrak 

daun jambu air serta konsentrasi 25, 50, 75 dan 100%, kelompok kontrol positif 

(eritromisin) dan 100%. kontrol negatif (air suling). Untuk rumus  yang digunakan 

adalah contoh Federer. 

Rumus Federer : 

(n-1) (t-1) ≥ 15 keterangan 

(n-1) (t-1) ≥ 15 n : banyak pengulangan 

(n-1) (6-1) ≥ 15 t : perlakuan 

(n-1) (5) ≥ 15 

(5n-5) ≥ 15 

(5n) ≥ 20 

n ≥ 4 

Penelitian ini menggunakan 4 ulangan. maka, jumlah sampel dalam penelitian 

ini adalah 24 sampel. 

Kelompok 1   : Eritromisin sebagai kontrol positif = 4 sampel Kelompok 2 : 

Aquadest sebagai kontrol negatif = 4 sampel 

Kelompok 3  : Ekstrak daun jambu air (Syzygium aquaeum) konsentrasi 25% = 4 

sampel 

Kelompok 4  : Ekstrak daun jambu air (Syzygium aquaeum) konsentrasi 50% = 4 

sampel  

Kelompok 5  : Ekstrak daun jambu air (Syzygium aquaeum) konsentrasi 75% = 4 

sampel 

Kelompok 6  : Ekstrak daun jambu air (Syzygium aquaeum ) konsentrasi 100% = 

4 sampel 

 

 



14 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

3.5 Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan Data Teknik pengumpulan data didasarkan pada hasil 

pengukuran diameter zona hambat pertumbuhan Streptococcus pneumoniae 

dengan jangka sorong. Data yang dikumpulkan merupakan data primer. 

Kategori kekuatan zat antibakteri berdasarkan diameter zona hambat. 

Diameter dan zona hambatan 

>20 mm     : sangat kuat 

10-20 mm    : kuat 

5-10 mm     : sedang 

<5 mm  : lemah.
18 

3.6 Alat dan Bahan Penelitian Alat yang digunakan adalah: 

Alat  

a) Cawan petri 

b) Autoklaf 

c) Gelas ukur 

d) Labu Erlenmeyer 

e) Beker glass 

f) Timbangan analitik  

g) Magnetic stirer 

h) Spatula 

i) Watertbath 

j) Kertas saring 

k) Oven 

l) Laminar flow 

m) Spiritus  

n) Pipet tetes mikro  

o) Jangka sorong 

p) Kain flanel 

q) Kaca arloji  

r) Cotton swab 
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s) Pinset steril 

Bahan 

a. Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) konsentrasi 25%, 50%, 75% 

dan 100%. 

b. Koloni Bakteri Streptococcus pneumoniae 

c. Etanol 96% 

d. Muller Hinton Agar (MHA) 

e. Larutan fisiologis NaCl 0,9% 

f. Eritromisin 

g. Aquadest 

3.7 Cara kerja 

3.7.1 Pembuatan Ekstrak 

Daun jambu air (Syzygium aqueum) diperoleh dari halaman rumah di Jl. 

Bahagia, Medan, kemudian diolah menjadi ekstrak menggunakan metode 

maserasi. Proses ekstraksi ini menggunakan pelarut etanol 96%. Sebanyak 150 

gram daun jambu air (Syzygium aqueum) dikumpulkan, dibersihkan dengan air 

mengalir, dan dipotong halus. Daun tersebut kemudian dikeringkan di udara 

terbuka hingga benar-benar kering dan dihaluskan menjadi serbuk (simplisia). 

Serbuk ini dimaserasi dengan 2 liter etanol 96% dalam bejana tertutup rapat 

selama 3 hari, dengan pengadukan atau penggoyangan sesekali. Setelah itu, 

campuran disaring untuk memisahkan filtrat dari ampasnya. Filtrat yang diperoleh 

kemudian disaring lagi menggunakan kertas saring. Filtrat kemudian dipadatkan 

dengan cara penguapan pada suhu 50°C dengan rotavapor hingga terbentuk 

ekstrak padat bebas pelarut. Ekstrak kental yang dihasilkan kemudian diencerkan 

sesuai konsentrasi yang diperlukan. 

3.7.2 Uji Fitokimia 

a. Uji Flavonoid 

Sampel dilarutkan dalam 2 ml metanol (pelarut yang digunakan 

dalam ekstraksi). Kemudian, sampel ditetesi dengan FeCl₃ . Uji 
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dikatakan positif jika terjadi perubahan warna menjadi merah, hijau, 

atau biru. 

b. Uji Triterpenoid 

Ekstrak daun jambu air dilarutkan dalam 3 ml kloroform, disaring, 

dan filtratnya ditetesi H₂ SO₄  secara bertahap hingga terjadi 

perubahan warna. Uji ini positif triterpenoid jika terbentuk warna 

kuning keemasan, dan positif steroid jika terbentuk warna merah. 

c. Uji Alkaloid 

Sampel dilarutkan dalam 10 ml HCl, kemudian dipanaskan sambil 

diaduk. Setelah didinginkan, ditambahkan satu sendok spatula serbuk 

NaCl, dihomogenkan, dan disaring. Uji dinyatakan positif jika terdapat 

endapan. 

d. Uji Saponin 

Sampel dilarutkan dalam 5 ml aquades, kemudian dikocok. Uji 

dinyatakan positif jika terdapat busa yang tidak hilang setelah 

pengocokan. 

e. Uji Tanin 

Sebanyak 1 ml sampel ditambahkan dengan 5 ml aquades, 

kemudian dipanaskan pada suhu 50°C selama 5 menit. Larutan 

kemudian disaring, dan filtratnya ditetesi 5 tetes FeCl₃  1%. Adanya 

warna biru tua atau hijau kehitaman menunjukkan adanya tanin. 

3.7.3 Uji Daya Hambat (Difusi) 

Pada penelitian ini uji daya hambat dilakukan dengan metode difusi atau 

teknik sumur. Buatlah piringan kertas berdiameter 6,28 mm dari kertas Whatman. 

Setiap cakram dipanaskan terlebih dahulu dalam oven pada suhu 70ºC selama 15 

menit untuk disterilkan. Kemudian blanko kertas cakram steril dicelupkan ke 

dalam masing-masing konsentrasi daun jambu biji (Syzygium aqueum) yaitu 25%, 

50%, 75% dan 100% selama 15 menit untuk menjamin penyerapan ekstrak pada 

cakram. Siapkan suspensi koloni bakteri Streptococcus pneumonia, tambahkan ke 

dalam cairan media dalam tabung reaksi dan biarkan selama 2-3 jam pada suhu 
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37ºC sebelum mengatur kekeruhan bakteri dalam tabung reaksi dengan Mc 

Farland Turbidity. Dengan menggunakan kapas steril yang dicelupkan ke dalam 

media cair yang mengandung bakteri, oleskan bakteri tersebut ke permukaan agar 

Mueller-Hinton. Oleskan secara merata pada permukaan agar-agar dan diamkan 

selama 3 hingga 5 menit. Letakkan paper disc yang berisi ekstrak daun jambu biji 

(Syzygium aqueum) 25%, 50%, 75% dan 100%, antibiotik eritromisin dan 

Aquadest pada permukaan agar yang telah tumbuh koloni Streptococcus 

pneumoniae dengan tang steril dan tekan perlahan. di atasnya. agar melekat 

dengan baik kemudian diinkubasi pada suhu 37ºC selama 24 jam. Diameter zona 

hambat di sekitar kertas diukur dalam milimeter dengan jangka sorong.
19 

3.8 Teknik Analisis Data 

Apabila data yang diperoleh dari hasil penelitian efektif maka data tersebut 

ditabulasi dan dikelompokkan berdasarkan diameter rata-rata ketahanan agar 

untuk masing-masing bahan uji. 

a. Uji Normalitas Data yang diperoleh dari uji normalitas akan dimasukkan 

ke dalam program SPSS untuk menguji normalitas data. Apabila data yang 

ditemukan normal maka dapat dilakukan uji One Way Annova. Apabila 

ditemukan data yang tidak normal, maka dilakukan transformasi data  

b. Uji One Way Annova Uji ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

konsentrasi masing-masing ekstrak. Setelah melakukan ANOVA dan 

ditemukan perbedaan bermakna antar kelompok perlakuan, dilakukan uji 

post hoc untuk mengetahui kelompok mana yang berbeda nyata.  

c. Uji Kruskal Wallis Uji ini dilakukan apabila ditemukan data yang tidak 

normal. Tes ini bertujuan untuk membandingkan mean lebih dari 2 

kelompok. 

d. Uji Mann Whitney Uji ini dilakukan untuk mengetahui mean antara 2 

kelompok (merupakan post hoc dari uji Kruskal Wallis).  
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3.9  Alur Penelitian 

 

                                                 Gambar 3.1 Alur penelitian 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Penelitian ini menggunakan sampel bakteri Streptococcus Pneumonia ATCC 

49619 yang di dapatkan dari Laboratorium Kesehatan Medan. Pada penelitian ini 

dilakukan dengan 4 kali ulangan dan masing masing pengulangan 6 kelompok 

perlakuan yaitu, kontrol positif (eritromisin), kontrol negatif (aquades), ekstrak 

daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan konsentrasi 25%, 50%, 70%, 100%, 

yang didiamkan selama 1 kali 24 jam. Dari perlakuan tersebut di dapatkan hasil 

diameter daya hambat kelompok perlakuan terhadap bakteri Streptococcus 

pneumonia. 

4.1.1 Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Daun Jambu Air (Syzygium aqueum) 

Pengujian fitokimia dalam penelitian ini dilakukan di Laboratorium 

Biokimia Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk mengidentifikasi 

kandungan metabolit sekunder dalam ekstrak daun Syzygium aqueum. Hasil dari 

uji fitokimia tersebut tercantum dalam tabel. 

Tabel 4.1 Skrining Fitokimia Bahan Alami 

Senyawa +/- keterangan 

Alkaloid + Terdapat endapan 

Flavonoid + Terdapat perubahan 

hijau 

Tanin + Adanya hijau 

kehitaman 

Saponin + Terdapat busa yang 

tidak hilang dalam 

pengocokan 

Triterpenoid _ Tidak terbentuk warna 

kuning keemasan 
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Dari hasil uji fitokimia skrining komponen alami yang terkandung dalam 

ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) yang dipakai, ditemukan bahwa 

senyawa flavonoid, tanin dan saponin menyebabkan non-growth atau 

menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumonia ATCC 49619. 

 

4.1.2 Hasil perbedaan daya hambat antara beberapa konsentrasi ekstrak 

daun jambu air (Syzygium aqueum) terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pneumoniae. 

Uji efektivitas mengukur daya hambat ekstrak daun jambu air (Syzygium 

aqueum) terhadap bakteri Streptococcus pneumoniae dan hasil uji efektivitas daun 

jambu air (Syzygium aqueum) terhadap Streptococcus pneumonia terdapat 

didalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 Hasil Ukur Daya Hambat  

Pengulangan kontrol 

positif 

Ekstrak 

25% 

Ekstrak 

50% 

Ekstrak 

75% 

Ekstrak 

100% 

kontrol 

negatif 

Pengulangan1 16,75 15,00 15,50 17,50 22,50 0 

Pengulangan2 17,50 17,50 18,00 19,00 22,25 0 

Pengulangan3 16,75 16,00 17,50 19,50 21,00 0 

Pengulangan4 16,75 16,75 17,25 17,75 20,25 0 

Dapat dilihat dari tabel bahwa pemberian ekstrak air daun jambu air 

dengan konsentrasi berbeda menunjukkan terbentuknya zona bening. Pada 

konsentrasi 25% ekstrak air daun jambu air pada ulangan kedua didapati zona 

hambat paling besar yaitu 17,50 mm. Pada konsentrasi ekstrak daun jambu air 

50% pada ulangan kedua didapat zona hambat tertinggi yaitu 18,00 mm. Pada 

konsentrasi ekstrak daun jambu air 75% diperoleh zona hambat terbesar yaitu 

pada replikasi ketiga yaitu 19,50 mm. Pada konsentrasi air 100% ekstrak daun 

jambu air diperoleh zona hambat tertinggi yaitu pada ulangan 1 yaitu sebesar 

22,50 mm. 
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4.2 Hasil Analisis Data 

4.2.1 Uji Normalitas Dan Homogenitas 

Tabel 4.3 analisis uji normalitas Shapiro wilk dan uji homogenitas 

Pengulangan  Uji Shapiro Wilk Uji Homogenitas 

Ulangan  1 0.286  

Ulangan  2 0.279 0.269, 0.333, 0.360, 

dan 0.278 

Ulangan  3 0.526  

Ulangan  4 0.939  

Pada tabel diatas nilai signifikansi (Sig.) untuk semua pengulangan lebih 

besar dari 0.05, yang menunjukkan bahwa tidak ada bukti kuat untuk menolak 

hipotesis nol bahwa data berasal dari distribusi normal. Oleh karena itu, data 

dalam keempat pengulangan ini dianggap berdistribusi normal. Nilai signifikansi 

(Sig.) dalam keempat metode ini semuanya lebih besar dari 0.05. Ini berarti 

bahwa tidak ada cukup bukti untuk menolak hipotesis nol bahwa varians antar 

kelompok adalah homogen. 

4.2.2  Hasil Uji ANOVA 

Tabel 4.4 analisis uji ANOVA 

Kelompok n Rata-rata standart 

deviasi 

p 

Eritromisin 4 16,93±0,37  

Ekstrak daun 

jambu air 25% 

4 16,31±1,06  

Ekstrak daun 

jambu air 50% 

4 17,06±1,08 <0,001 

Ekstrak daun 

jambu air 75% 

4 18,43±0,96  

Ekstrak daun 

jambu air 100% 

4 21,50±1,06  



22 
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Data di atas menunjukkan hasil pengujian efektivitas beberapa perlakuan 

terhadap suatu variabel yang diukur, dengan fokus pada perbandingan antara 

kelompok kontrol (Eritromisin) dan berbagai konsentrasi ekstrak daun jambu air 

(25%, 50%, 75%, dan 100%). Pengukuran dilakukan pada empat sampel (n=4) 

untuk setiap kelompok, dengan hasil yang disajikan sebagai rata-rata ± deviasi 

standar. Kelompok yang diberi Eritromisin menunjukkan nilai rata-rata sebesar 

16,93 dengan deviasi standar 0,37, yang berarti bahwa Eritromisin menghasilkan 

hasil yang relatif konsisten. Selanjutnya, kelompok yang diberikan ekstrak daun 

jambu air pada konsentrasi 25% menunjukkan rata-rata 16,31 dengan deviasi 

standar 1,06, yang sedikit lebih rendah dari kelompok Eritromisin, menunjukkan 

bahwa pada konsentrasi ini, ekstrak daun jambu air memiliki efektivitas yang 

sedikit lebih rendah namun masih cukup dekat dengan kontrol. Pada konsentrasi 

50%, rata-rata hasil pengukuran meningkat menjadi 17,06 dengan deviasi standar 

1,08. Ini menunjukkan adanya peningkatan efektivitas ekstrak daun jambu air 

dibandingkan dengan konsentrasi 25%, dan bahkan sedikit lebih tinggi dari 

Eritromisin. Pada konsentrasi 75%, rata-rata hasil pengukuran meningkat lebih 

jauh menjadi 18,43 dengan deviasi standar 0,96, menunjukkan tren peningkatan 

efektivitas yang cukup signifikan seiring peningkatan konsentrasi ekstrak. Yang 

paling tinggi adalah kelompok dengan konsentrasi ekstrak daun jambu air 100%, 

yang menunjukkan rata-rata 21,50 dengan deviasi standar 1,06, nilai yang secara 

signifikan lebih tinggi dibandingkan kelompok lain. Hal ini mengindikasikan 

bahwa pada konsentrasi tertinggi, ekstrak daun jambu air memiliki efektivitas 

yang jauh lebih besar. Nilai p yang kurang dari 0,001 pada kelompok dengan 

konsentrasi ekstrak daun jambu air 50% mengindikasikan bahwa perbedaan yang 

diamati sangat signifikan secara statistic. Ini menunjukkan bahwa mulai dari 

konsentrasi 50% dan seterusnya, ekstrak daun jambu air memiliki pengaruh yang 

signifikan. 
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4.2.3 Uji Pos Hoc Tukey HSD 

Tabel 4.5 Analisis Pos HOC Tukey HSD 

Kelompok Kelompok P Keterangan 

Kontrol positif Ekstrak 25% 0.120 Tidak signifikan 

 Ekstrak 50% 0.044 Signifikan 

 Ekstrak 75% 0.086 Signifikan 

 Ekstrak 100% 1.000 Tidak signifikan 

Ekstrak 25% Kontrol positif 0.120 Tidak signifikan 

 Ekstrak 50% 0.979 Tidak signifikan 

 Ekstrak 75% 1.000 Tidak signifikan 

 Ekstrak 100% 0.102 Tidak signifikan 

Ekstrak 50% Kontrol positif 0.044 Signifikan 

 Ekstrak 25% 0.979 Tidak signifikan 

 Ekstrak 75% 0.995 Tidak signifikan 

 Ekstrak 100% 0.037 Signifikan 

Ekstrak 75% Kontrol positif 0.086 Signifikan 

 Ekstrak 25% 1.000 Tidak signifikan 

 Ekstrak 50% 0.995 Tidak signifikan 

 Ekstrak 100% 0.073 Signifikan 

Ekstrak 100% Kontrol positif 1.000 Tidak sigmifikan 

 Ekstrak 25% 0.102 Tidak signifikan 

 Ekstrak 50% 0.037 Signifikan 

 Ekstrak 75% 0.073 Signifikan 

Pada tabel dihasilkan tidak ada perbedaan signifikan dalam diameter zona 

hambat antara kontrol positif dan ekstrak 25%. Diameter zona hambat pada 

ekstrak 50% berbeda secara signifikan dari kontrol positif. Tidak ada perbedaan 

signifikan dalam diameter zona hambat antara kontrol positif dan ekstrak 100%. 

Diameter zona hambat pada ekstrak 25% tidak berbeda signifikan dibandingkan 

kontrol positif. Diameter zona hambat pada ekstrak 25% tidak berbeda signifikan 

dibandingkan ekstrak 50%. Diameter zona hambat pada ekstrak 25% tidak 

berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 75%. Diameter zona hambat pada 
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ekstrak 25% tidak berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 100%. Diameter zona 

hambat pada ekstrak 50% berbeda secara signifikan dari kontrol positif. Diameter 

zona hambat pada ekstrak 50% tidak berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 

25%. Diameter zona hambat pada ekstrak 50% tidak berbeda signifikan 

dibandingkan ekstrak 75%. Diameter zona hambat pada ekstrak 50% berbeda 

secara signifikan dari ekstrak 100%. Diameter zona hambat pada ekstrak 75% 

mendekati signifikan dibandingkan kontrol positif. Diameter zona hambat pada 

ekstrak 75% tidak berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 25%. Diameter zona 

hambat pada ekstrak 75% tidak berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 50%. 

Diameter zona hambat pada ekstrak 75% mendekati signifikan dibandingkan 

ekstrak 100%. Diameter zona hambat pada ekstrak 100% tidak berbeda signifikan 

dibandingkan kontrol positif. Diameter zona hambat pada ekstrak 100% tidak 

berbeda signifikan dibandingkan ekstrak 25%. Diameter zona hambat pada 

ekstrak 100% berbeda secara signifikan dibandingkan ekstrak 50%. Diameter 

zona hambat pada ekstrak 100% signifikan dibandingkan ekstrak 75%. 

4.3 Pembahasan  

Hasil penelitian uji daya hambat ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 

terhadap bakteri Streptococcus pneumonia ATCC 49619 secara in vitro ada 

perbedaan nilai daya hambat yang diperoleh dari masing-masing  konsentrasi 

25%, 50%, 75% merupakan kategori kuat,  pada  konsentrasi 100% merupakan  

kategori sangat kuat. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak daun jambu air 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumonia ATCC 

49619. 

Berdasarkan penelitian terdahulu Fraksi etil asetat dari daun jambu air 

(Syzygium aqueum (Burm.f.) menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap Shigella 

dysenteriae, yang ditandai dengan peningkatan zona hambat seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi fraksi tersebut..
20

 Begitu juga hasil penelitian daun 

jambu air (Syzygium aqueum) (Burm.f). mengandung  flavonoid, saponin dan   

tanin. Senyawa ini bersifat antibakteri pada bakteri Streptococcus mutans.
21 

dan 

pada penelitian lainnya di dapati  bahwa daun Syzygium aqueum diketahui 
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memiliki sifat antibakteri dan menunjukkan potensi tinggi sebagai sumber agen 

antimikroba. Fraksi n-heksana dari daun ini menunjukkan aktivitas antibakteri 

terhadap S. aureus dan Escherichia coli, dengan zona hambat masing-masing 

sebesar 0,98 cm dan 1,1 cm pada konsentrasi yang lebih tinggi. Konsentrasi 

Minimum Penghambatan (MIC) dari ekstrak n-heksana adalah 1,56% terhadap 

Staphylococcus aureus dan 6,25% terhadap Escherichia coli.
23

 

Berdasarkan daya hambat eritromisin pada penelitian ini didapati ekstrak 

daun jambu air dengan konsentrasi 75%, dan 100% melebihi daya hambat 

eritromisin, sesuai dengan penelitian terdahulu bahwa daya hambat eritromisin 

mengecil dapat dikarenakan oleh konsentrasi dan Bioavailabilitas bahan aktif, 

disk cakram, yang biasanya mengandung konsentrasi eritromisin tetap dan 

terstandarisasi (misalnya 15 µg per cakram). Konsentrasi ini mungkin tidak cukup 

tinggi untuk menghasilkan zona hambat yang besar jika bakteri yang diuji 

memiliki tingkat resistensi tertentu terhadap eritromisin. Dan juga dapat mengecil 

akibat resistensi pada eritromisin, termasuk Streptococcus pneumonia, sehingga 

mengembangkan resistensi terhadap eritromisin. Resistensi ini dapat terjadi juga 

melalui mekanisme modifikasi target ribosomal (gen erm), atau peningkatan 

efflux (gen mef) pada eritromisin atau adanya modifikasi enzim pada 

Streptococcus pneumoniae.
22 

Diameter zona hambat juga dapat dipengaruhi oleh 

kelarutan zat yang diuji dan penguapan. Pengendapan zat yang tidak larut dalam 

air pada piring cawan dapat mencegah difusi bakteri ke dalam media agar. Selain 

itu, suhu inkubasi juga memengaruhi uji sensitivitas pertumbuhan bakteri. Suhu 

optimal untuk pertumbuhan patogen adalah 37°C dengan menggunakan inkubator. 

Namun, kendala dalam penggunaan alat seperti ketidakstabilan dan gangguan 

listrik mungkin dapat mengganggu pertumbuhan bakteri.
24 

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan efek antibakteri ekstrak daun 

jambu air dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, 100% terhadap perkembangan 

bakteri Streptocococcus pneumonia ATCC 49619. Efek daya hambat ekstrak daun 

jambu air  pada konsentrasi 50%, 75%, 100% lebih besar dibandingankan dengan 

kontrol positif yaitu eritromisin. Karena dengan masing masing konsentrasi yaitu 
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25%, 50%, 75%, 100%  didapatkan adanya  daya hambat  dari ekstrak daun jambu 

air,  semakin besar konsentrasi ekstrak daun jambu air  maka efek daya hambat 

yang ditimbulkan ekstrak daun jambu air terhadap bakteri Streptococcus 

pneumonia ATCC 49619 semakin bagus. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.2 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) dengan konsentrasi 25%, 50%, 

75%, dan 100% memiliki efek daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pneumonia. 

2. Konsentrasi ekstrak paling rendah terhadap daya hambat pertumbuhan 

bakteri streptococcus pneumonia adalah konsentrasi 25%. 

3. Konsentrasi ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) paling tinggi 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus pneumonia adalah 

pada konsentrasi 100%. 

4. Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak ini mampu secara signifikan 

menghambat perkembangan berbagai jenis bakteri, dengan efektivitas 

yang meningkat seiring dengan peningkatan konsentrasi ekstrak. Ekstrak 

daun jambu air ini memiliki potensi besar sebagai agen antibakteri alami.  

5.2 Saran  

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan diperlukan untuk mengkaji efek 

antibiotik dari ekstrak daun daun jambu air (Syzygium aqueum) secara in 

vitro dengan metode yang berbeda, misalnya menggunakan pendekatan in 

vivo.  

2. Selain itu, Penelitian lanjutan diperlukan untuk membandingkan 

kemampuan daya hambat ekstrak daun jambu air (Syzygium aqueum) 

terhadap bakteri gram positif dan gram negatif lainnya. 
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Perendaman daun jambu air menggunakan etanol 96% 

  

Penyaringan menggunakan kertas saring 

   

 Proses pengekstrakan  
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Pengentalan Ekstrak 

 

Pembuatan konsentrasi ekstrak 

     

Hasil konsentrasi ekstrak daun jambu air 
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Uji efektivitas ekstrak daun jambu air terhadap bakteri Streptococcus Pneumoniae 
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Background: Streptococcus pneumoniae is a normal flora found in the human 

respiratory tract, particularly in the nasopharynx, making it easy for this bacterium 

to cause various diseases such as pneumonia. Infectious diseases are caused by 

microorganisms like Streptococcus pneumoniae. Many plants can be used in 

traditional medicine to treat various infectious diseases, one of which is the water 

apple plant (Syzygium aqueum). The purpose of this study is to prove the 

effectiveness of water apple leaf extract (Syzygium aqueum) in inhibiting the 

growth of Streptococcus pneumoniae in vitro. Methodology: This study used an 

experimental method. The antibiotic activity measurement technique was carried 

out using the disk diffusion method, followed by normality tests, homogeneity 

tests, and one-way ANOVA tests. Results: Water apple leaves (Syzygium 

aqueum) at concentrations of 25%, 50%, 75%, 100%, erythromycin, and distilled 

water produced an average clear zone diameter. Conclusion: Water apple leaves 

(Syzygium aqueum) have inhibitory effects against Streptococcus pneumoniae. 

Keywords: Water apple leaves (Syzygium aqueum), Streptococcus pneumoniae. 
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PENDAHULUAN  

Streptococcus pneumoniae 

merupakan flora normal yang berada 

pada saluran pernapasan manusia, 

khususnya nasopharing sehingga 

mudah untuk menjadi penyebab 

berbagai macam penyakit seperti 

pneumonia.
1
 Faktor utama dari 

penyakit infeksi pada manusia yang 

disebut sebagai Invasive 

Pneumococcal Disease (IPD).
2
 

Infeksi ini, terutama pneumonia yaitu 

termasuk salah satu faktor utama 

morbiditas dan mortalitas secara 

global, terutama berdampak terhadap 

anak-anak, lansia, dan individu 

dengan imunitas tubuh yang lemah. 

Penyakit ini disebabkan oleh 

menyebarnya bakteri di nasofaring 

ke bagian tubuh lainnya, seperti 

paru-paru, darah, dan otak. Bakteri 

yang bertanggung jawab adalah 

Streptococcus pneumonia adalah 

bakteri yang bertanggung jawab 

sebagai penyebab penyakitnya, yaitu 

merupakan bakteri berbentuk kokus 

gram positif.
3 

Menurut laporan WHO tahun 

2021, pneumonia berkontribusi 

terhadap 740.180 kasus kematian 

balita, yang mencakup sekitar 14% 

dari total kematian anak di bawah 

usia lima tahun.
3
 Berdasarkan profil 

kesehatan Indonesia tahun 2019, 

tercatat sudah melebihi 400.000 

kasus pneumonia di Indonesia.
4
 

Tahun 2018, Nusa Tenggara Timur 

menempati urutan tertinggi pevalensi 

pneumonia dari seluruh provinsi di 

Indonesia yaitu sebesar 8,8%.
5
 

Menurut dinkes sumatera utara dari 

tahun 2015 hingga 2018 jumlah 

kasus pneumonia yang terkonfimasi 

pada anak-anak di bawah 5 tahun 

mengalami peningkatan mencapai 

sekitar 500 ribu pertahunnya. Jumlah 

penderita radang paru tercatat 

505.331 pasien dengan 425 

dinyatakan meninggal dunia.
6
 

Penggunaan antibiotik 

berlebihan dan tidak tepat telah 

menyebabkan meningkatnya 

resistensi bakteri, termasuk 

Streptococcus pneumoniae. Beragam 

tanaman yang dimanfaatkan sebagai 

pengobatan tradisional dalam 

menangani berbagai penyakit, 

termasuk infeksi, masyarakat lebih 

percaya bahwa obat tradisional 

dianggap lebih sedikit efek 
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sampingnya dibandingkan 

dengan obat yang mengandung 

bahan kimia. Tanaman yang 

berpotensi sebagai obat adalah jambu 

air (Syzygium aqueum).
7
 Tanaman ini 

banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat, baik dari buah, daun, 

hingga batangnya. Jambu air 

mengandung berbagai senyawa 

kimia dengan aktivitas farmakologi 

yang menguntungkan. Senyawa-

senyawa ini terutama terdapat pada 

daun jambu air dan telah banyak 

digunakan dalam bidang kesehatan. 

Penelitian menunjukkan daun jambu 

air memiliki khasiat sebagai 

antioksidan, antikanker, dan 

antidiabetes. Selain itu, senyawa 

flavonoid, fenolik, dan tanin yang 

terkandung dalam daun jambu air 

juga memberikan manfaat sebagai 

antibakteri.
8
 

Penelitian sebelumnya 

mendapati hasil bahwa fraksi air 

daun jambu air mempunyai efek 

antibakteri terhadap Streptococcus  

aureus dan Escherichia coli, yang 

dibuktikan oleh terbentuknya zona 

hambat pada berbagai konsentrasi 

uji.
9
 Daun jambu air memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri.
10

 

Ekstrak metanol dari daun jambu air 

mempunyai efek sebagai 

antiinflamasi, antioksidan, analgesik, 

dan hepatoprotektor.
11

 Daun jambu 

air mengandung flavonoid yang 

merupakan senyawa polar yang 

mudah terlarut dalam pelarut polar. 

Mekanisme kerja flavonoid sebagai 

agen antibakteri adalah dengan 

menghambat sintesis asam nukleat, 

menghambat fungsi membran 

sitoplasma, dan mengganggu 

metabolisme energi.
9 

METODE PENELIITIAN 

Enam kelompok subjek 

digunakan dalam penelitian 

eksperimental ini. Kelompok 

perlakuan mendapat ekstrak daun 

jambu biji biru (Syzygium aqueum) 

dengan konsentrasi 25, 50, 75 dan 

100%, dan kelompok kontrol 

mendapat eritromisin sebagai kontrol 

positif dan aquades sebagai kontrol 

negatif. Hasil, pengukuran yang 

dilakukan pada kelompok perlakuan 

dibandingkan dengan hasil dari 

kelompok kontrol. 

 

JUMLAH PENGULANGAN 

Jumlah ulangan untuk jumlah 

sampel penelitian sebanyak 24 
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sampel yang meliputi 6 kelompok 

perlakuan. Pada kelompok perlakuan 

4 konsentrasi ekstrak daun jambu biji 

biru serta konsentrasi 25, 50, 75 dan 

100%, kelompok kontrol positif 

(eritromisin) dan 100%. kontrol 

negatif (air suling). Untuk 

mengulangi contoh tersebut, contoh 

yang digunakan adalah contoh 

Federer. 

Rumus Federer : 

(n-1) (t-1) ≥ 15 keterangan 

(n-1) (t-1) ≥ 15  n:banyak 

pengulangan 

(n-1) (6-1) ≥ 15 t :perlakuan 

(n-1) (5) ≥ 15 

(5n-5) ≥ 15 

(5n) ≥ 20 

n ≥ 4 

ANALISIS DATA 

Data hasil penelitian 

pengaruh ekstrak daun Jambu Air 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pneumonia yang 

dilakukan dengan mengukur lebar 

zona jernih dianalisis dengan 

menggunakan program statistik 

komputer, untuk melihat efektivitas 

yang bermakna dari masing-masing 

cakram uji, yaitu cakram Eritromisin 

(kontrol positif), cakram aquadest 

(kontrol negatif), dan cakram yang 

mengandung ekstrak daun daun 

Jambu air dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, dan 100% Data pada 

penelitian ini diuji apakah 

berdistribusi normal atau tidak. 

Didapatkan data berdistribusi normal 

dan homogen. Maka data dianalisis 

dengan uji parametrik yaitu ANOVA 

dilanjutkan dengan uji Pos HOC 

Tukey HSD. 

HASIL PENGUKURAN 

Penelitian ini dilakukan di 

laboratorium Mikrobiologi Fakultas 

Kedokteran Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

selama 6 hari.Untuk melakukan 

pengukuran dilakukan menggunakan 

alat jangka sorong dalam satuan 

millimeter. Hasil pengukuran efek 

antibiotik ekstrak daun Jambu air 

(Syzygium aqueum) terhadap 

pertumbuhan bakteri Streptococcus 

pneumoniae dapat dilihat pada tabel. 

 

Dapat dilihat dari tabel bahwa 

pemberian ekstrak air daun jambu air 
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dengan konsentrasi berbeda 

menunjukkan terbentuknya zona 

bening. Pada konsentrasi 25% 

ekstrak air daun jambu air pada 

ulangan kedua diperoleh zona 

hambat tertinggi yaitu 17,50 mm. 

Pada konsentrasi ekstrak daun jambu 

air 50% pada ulangan kedua 

diperoleh zona hambat tertinggi yaitu 

18,00 mm. Pada konsentrasi ekstrak 

daun jambu air 75% diperoleh zona 

hambat tertinggi yaitu pada replikasi 

ketiga yaitu 19,50 mm. Pada 

konsentrasi air 100% ekstrak daun 

jambu air diperoleh zona hambat 

tertinggi yaitu pada ulangan 1 yaitu 

sebesar 22,50 mm. 

PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian uji daya 

hambat ekstrak daun jambu air 

(Syzygium aqueum) terhadap bakteri 

Streptococcus pneumonia ATCC 

49619 secara in vitro terlihat 

perbedaan nilai yang diperoleh 

dengan masing-masing konsentrasi 

25%, 50%, dan 75% yang 

merupakan kategori kuat, sedangkan 

konsentrasi 100% merupakan 

kategori sangat kuat. Pada penelitian 

ini bahwa ekstrak daun jambu air 

dapat menghamabat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus pneumonia 

ATCC 49619. 

Berdasarkan penelitian 

terdahulu Fraksi etil asetat daun 

jambu air (Syzygium aqueum 

(Burm.f.) memiliki aktivitas 

antibakteri pada Shigella dysentriae 

ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan zona hambat seiring 

dengan besarnya konsentrasi.
20

 

Begitu juga hasil penelitian daun 

jambu air (Syzygium aqueum) 

(Burm.f). mengandung  flavonoid, 

saponin dan   tanin. Senyawa ini 

bersifat antibakteri pada bakteri 

Streptococcus mutans.
21 

dan pada 

penelitian lainnya di dapati  bahwa 

daun Syzygium aqueum diketahui 

memiliki sifat antibakteri dan 

menunjukkan potensi tinggi sebagai 

sumber agen antimikroba. Fraksi n-

heksana dari daun ini menunjukkan 

aktivitas antibakteri terhadap S. 

aureus dan Escherichia coli, dengan 

zona hambat masing-masing sebesar 

0,98 cm dan 1,1 cm pada konsentrasi 

yang lebih tinggi. Konsentrasi 

Minimum Penghambatan (MIC) dari 

ekstrak n-heksana adalah 1,56% 

terhadap Staphylococcus aureus dan 

6,25% terhadap Escherichia coli.
23
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Berdasarkan daya hambat 

eritromisin pada penelitian ini 

didapati ekstrak daun jambu air 

dengan konsentrasi 75%, dan 100% 

melebihi daya hambat eritromisin, 

sesuai dengan penelitian terdahulu 

bahwa daya hambat eritromisin 

mengecil dapat dikarenakan oleh 

konsentrasi dan Bioavailabilitas 

bahan aktif, disk cakram, yang 

biasanya mengandung konsentrasi 

eritromisin tetap dan terstandarisasi 

(misalnya 15 µg per cakram). 

Konsentrasi ini mungkin tidak cukup 

tinggi untuk menghasilkan zona 

hambat yang besar jika bakteri yang 

diuji memiliki tingkat resistensi 

tertentu terhadap eritromisin. Dan 

juga dapat mengecil akibat resistensi 

pada eritromisin, termasuk 

Streptococcus pneumonia, sehingga 

mengembangkan resistensi terhadap 

eritromisin. Resistensi ini dapat 

terjadi juga melalui mekanisme 

modifikasi target ribosomal (gen 

erm), atau peningkatan efflux (gen 

mef) pada eritromisin atau adanya 

modifikasi enzim pada Streptococcus 

pneumoniae.
22 

Diameter zona hambat 

juga dapat dipengaruhi oleh 

kelarutan zat yang diuji dan 

penguapan. Pengendapan zat yang 

tidak larut dalam air pada piring 

cawan dapat mencegah difusi bakteri 

ke dalam media agar. Selain itu, suhu 

inkubasi juga memengaruhi uji 

sensitivitas pertumbuhan bakteri. 

Suhu optimal untuk pertumbuhan 

patogen adalah 37°C dengan 

menggunakan inkubator. Namun, 

kendala dalam penggunaan alat 

seperti ketidakstabilan dan gangguan 

listrik mungkin dapat mengganggu 

pertumbuhan bakteri.
24 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini didapatkan efek antibiotik ekstrak 

daun jambu air dengan konsentrasi 

25%, 50%, 75%, 100% terhadap 

pertumbuhan bakteri 

Streptocococcus pneumonia ATCC 

49619. Efek daya hambat ekstrak 

daun jambu air  pada konsentrasi 

50%, 75%, 100% lebih besar 

dibandingankan dengan kontrol 

positif yaitu eritromisin. Karena 

dengan dengan konsentrasi 25%, 

50%, 75%, 100% terdapat daya 

hambat  daun jambu air, dimana 

semakin besar konsentrasi ekstrak 

daun jambu air, maka daya hambat 

ekstrak daun jambu air terhadap 
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bakteri Streptococcus pneumonia 

ATCC 49619 semakin baik. 

KESIMPULAN 

Ekstrak daun jambu air 

(Syzygium aqueum) dengan 

konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 

100% memiliki efek daya hambat 

terhadap pertumbuhan bakteri 

Streptococcus pneumonia 49619. 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian 

lanjutan diperlukan untuk mengkaji 

efek antibiotik dari ekstrak daun 

daun jambu air (Syzygium aqueum) 

secara in vitro dengan metode yang 

berbeda, misalnya menggunakan 

pendekatan in vivo. Selain itu, studi 

lebih lanjut perlu dilakukan untuk 

membandingkan daya hambat 

ekstrak daun jambu air (Syzygium 

aqueum) terhadap bakteri gram 

positif dan negatif lainnya. 
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